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ABSTRAK

KAJIAN TEKNIS ALAT PRODUKSI PADA MATERIAL BATUBARA
UNTUK PENGEMBANGAN P/7T E-H DI PT. HANSON ENERGY
MARTAPURA SUMATERA SELATAN

(Raihan Biruni, Februari 2012, 190 Halaman)

Sasaran Produksi batubara yang ditetapkan oleh PT. Hanson Energy
Martapura sebesar 20.000 ton perbulan untuk bulan April sampai bulan Mei tidak
tercapai, dimana produksi batubara yang dicapai adalah 12.414,60 ton per bulan dari
bulan Januari sampai bulan Maret, maka dilakukan kajian teknis alat produksi untuk
pengembangan Pit E-H di PT. Hanson Energy Martapura Sumatera Selatan.

Kerja alat produkisi kurang maksimal, hal ini disebabkan karena faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan produksi tidak maksimal. Faktor-faktor itu adalah
waktu kerja efektif, waktu edar, kesediaan kerja dan kondisi jalan angkut. Faktor-
faktor tersebut lebih dipengaruhi kondisi cuaca buruk (curah hujan yang tinggi).
Untuk meningkatkan kerja alat gali-muat dan alat angkut dalam mencapai target
produksi, maka dilakukan optimalisasi terutama terhadap waktu kerja efektif, juga
dengan perawatan jalan tambang yang dilakukan secara terus menerus, agar waktu
edar yang diperoleh bisa maksimal, serta optimalisasi ketersediaan kerja alat
produksi.

Dengan Optimalisasi berupa kajian teknis yang dilakukan untuk alat produksi,
maka adanya peningkatan kemampuan produksi, yaitu kemampuan produksi dua unit
alat gali-muat untuk material top soil adalah 62.666,46 BCM/ bulan (831.754,70
BCM/ tahun), kemampuan produksi untuk material overburden adalah 47.041,23
BCM/ bulan (624.365,35BCM/ tahun) dan kemampuan produksi satu unit alat gali-
muat untuk material batubara adalah 16.44523 Ton/ bulan (218.273,65 BCM/
tahun). Untuk kemampuan produksi enam unit alat angkut untuk untuk material top
soil adalah 57.357,30 BCM/ bulan (761.287,80 BCM/ tahun), kemampuan produksi
lima unit alat angkut untuk untuk material overburden adalah 60.179,35 BCM/ bulan
(798.744,10 BCM/ tahun), kemampuan produksi tiga unit alat angkut untuk untuk
material batubara adalah 24.907,59/ bulan (330.591,45 Ton/ tahun).

Kata kunci: 1. Kajian Teknis
2. Optimalisasi alat produksi
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada masa mendatang, produksi batubara Indonesia diperkirakan akan
terus meningkat, tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri
(domestik), tetapi juga untuk memenuhi permintaan luar negeri (ekspor). Hal ini
mengingat sumber daya batubara Indonesia yang masih melimpah, di lain pihak
harga BBM yang tetap tinggi, menuntut industri yang selama ini berbahan bakar
minyak untuk beralih menggunakan batubara.. Pada bulan Januari sampai bulan
Juni 2011, PT. Hanson Energy Martapura OKU Timur (HEMOKUT), berencana
akan melakukan produksi batubara di Pir E-H sebesar 20.000 ton per bulan dari
bulan Januari sampai bulan Juni, dimana di Pit E-H terdapat seam G yang
mempunyai cadangan terukur dengan volume 1,197 juta ton dengan stripping
ratio 4 : 1, berdasarkan hasil survey dan data bor yang didapat pada tahun 2005
sampai tahun 2008 dengan luasan areal 500 Ha.

Pada daerah penambangan yang baru perlu dilakukan perencanaan-
perencanaan yang baik sebelum kegiatan penambangan dimulai sangatlah
diperlukan untuk hasil yang optimal dan kinerja yang efektif, seperti kebutuhan
alat untuk operasi penambangan agar mencapai target produksi. Dalam
pencapaian rencana pengupasan overburden, top soil, dan rencana produksi
batubara, produktivitas alat yang digunakan sangatlah penting. Hal tersebut
menyangkut dengan pencapaian produksi pada bulan Januari sampai bulan Juni
2011. PT. Hanson Energy menargetkan produksi batubara di Pir E-H sebesar
20.000 ton per bulan, untuk seam G yang telah terbuka sebesar 5.000 ton,
dengan nilai kalori kurang lebih sebesar 5.543 K.Cal/kg (adb).
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w2, Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

(9%

Mengevaluasi produktivitas alat produksi untuk material top soil,
overburden dan batubara dengan kondisi alat yang digunakan sekarang.
Mengestimasi produktivitas alat gali muat dengan alat angkut agar untuk
mencapai target untuk material fop soil, overburden dan batubara yang
ditentukan.

Menentukan tingkat keserasian kerja alat mekanis (match factor) untuk
kondisi nyata.

Mengetahui sinkronisasi alat produksi agar bekerja efektif.

Untuk manfaat penelitian ini adalah memberikan kontribusi mengenai

produksi alat mekanis sesuai dengan kemajuan tambang (sekwen) yang dapat

memenuhi kebutuhan target produksi untuk material top soil, overburden dan

batubara.

Permasalahan

Beberapa permasalah yang di angkat dalam penulisan Tugas Akhir ini,

yaitu :

L.

Target produksi untuk batubara pada bulan Januari sampai bulan Maret tidak

tercapai, dengan target produksi batubara sebesar 20.000 ton per bulan.

. Kurangnya kemampuan produksi dari alat-alat produksi yang terdiri dari alat

gali-muat dan alat angkut untuk material 1op soil, overburden dan batubara.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan produksi dari alat gali-muat,

sehingga kemampuan alat-alat tersebut belum optimal.

. Waktu kerja effektif yang rendah untuk jam kerja alat-alat produksi, sehingga

jam kerja alat-alat produksi tidak maksimal.

1.4. atasan Masalah Penelitian
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Penulisan Tugas Akhir ini membatasi maslaah tentang Kajian Teknis

Alat Produksi Pada Material Batubara Dan Untuk Pengembangan Pit E-H Di Pt.
Hanson Energy Martapura Sumatera Selatan, yang meliputi :
1. Kajian teknis alat produksi batubara, mencakup :

a. Waktu Kerja Efektif.

b. Faktor keserasian alat produksi. dan sinkronisasi alat produksi

c. Kondisi jalan produksi
2. Optimalisasi kemampuan produksi, mencakup :

a. Produktivitas alat gali-muat

b. Produktivitas alat angkut

1.5. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam menyusun laporan tugas
akhir ini adalah :
1. Pengambilan Data
a. Data Primer
= Pengambilan data primer diperoleh dengan pengamatan langsung
dari lapangan, seperti data jumlah dan spesifikasi alat gali-muat
dan alat angkut, jumlah pengisian bucket alat gali-muat terhadap
alat angkut, waktu kerja efektif alat dan waktu edar alat.
b. Data sekunder
* Literatur-literatur yang berhubungan dengan jalan angkut.
* Peta topografi tambang terbuka PT. Hanson Energy
* Data curah hujan di wilayah penambangan.
* Data spesifikasi untuk masing-masing alat angkut.

= Data faktor-faktor koreksi.

2. Pengolahan Data



Data yang diperoleh di lapangan berupa spesifikasi alat,

produktivitas alat, faktor keserasian alat serta target produksi yang telah

ditentukan. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis

produktivitas alat. Dimana yang menjadi parameter-parameter perhitungan

adalah spesifikasi alat, produktivitas alat, waktu kerja efektif, target

produksi yang telah ditentukan.

1.6. Analisis Data

Pemecahan masalah dilakukan berdasarkan pada analisis terhadap data

yang diperoleh dilapangan dengan berpegang pada literatur-literatur yang

berhubungan

dengan masalah tersebut. Adapun langkah-langkah yang

digunakan dalam menganalisis data yang diperoleh (Gambar 1.1).
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